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ABSTRAK

Yuvil lkhsanes. 1201837/2012: Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai Rumbai
Kabupaten Dharmasraya. Skripsi. Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu
Sosial. Universitas Negeri Padang. 2016

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya motivasi belajar siswa kelas XI
di SMAN 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. Motivasi belajar siswa
dapat dilihat dari tingkat ketekunan, keuletan, minat yang dimiliki siswa,
kesenangan siswa dalam bekerja secara mandiri dan kemampuan
mempertahankan pendapat saat mengikuti diskusi kelompok. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan pola asuh orang tua terhadap
motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Rumbai Kabupaten
Dharmasraya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana data diperoleh
melalui penyebaran angket kepada siswa kelas XI sebanyak 60 siswa. Data
tersebut dianalisis menggunakan teori pembelajaran sosial (Social Learning
Theory) dari Albert Bandura. Untuk melihat hubungan antara kedua variabel data
dianalisis menggunakan rumus product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
pola asuh orangtua terhadap motivasi belajar siswa, dimana rhiwng 0.722 lebih
besar dari rugpe 0.254. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orangtua tidak
memilih salah satu dari pola pengasuhan untuk berinteraksi mendidik anaknya
namun melakukan ketiga pola asuh secara bersamaan. Penjabarannya pola asuh
otoriter sering digunakan dengan hal yang berhubungan dengan kedisiplinan,
demokratis dengan hal perkembangan belajar, dan permisif dengan hal tanggung
jawab yang dimiliki siswa. Analisis dari teori pembelajaran sosial memperlihatkan
bahwa fungsi psikologis anak akan meningkat melalui orangtua dan lingkungan
salah satunya dengan stimulus dan reinforcement yang diberikan oleh orangtua.

Kata Kunci: Pola Asuh Orangtua dan Motivasi Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya sehingga
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan berfungsi dalam
kehidupan masyarakat. Hal ini sesuai dengan fungsi dan Tujuan Pendidikan
Nasional dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang menyatakan: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar harus memiliki
motivasi yang kuat sehingga akan menghasilkan hasil yang maksimal dengan
tingginya prestasi belajar. Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen
dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan
(reinforced practice) yang dilandasi dengan tujuan tertentu (Uno, 2012:23).

Menurut Sadirman (2010:73) Motivasi berasal dari kata “motif”,

diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan



sesuatu. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Menurut Mc. Donald, motivasi
adalah perubahan energi  dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
hal ini mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar
(Uno, 2012:23). Oleh sebab itu, siswa yang memiliki motivasi belajar yang
tinggi akan memberikan perubahan kepada dirinya karena dalam proses
belajar yang dilakukan siswa tersebut benar-benar menikmati setiap ilmu baru
yang didapatkan. Hal ini tidak hanya memberikan pengaruh kepada hasil
belajar yang tinggi tetapi juga akan mempengaruhi aspek afektif dan
psikomotor siswa.

Peserta didik yang memiliki motivasi yang tinggi dapat dilihat
berdasarkan ciri-ciri motivasi itu sendiri yaitu, (1) tekun, (2) ulet, (3) memiliki
minat dalam belajar, (4) senang bekerja mandiri, (5) cepat bosan dengan tugas
yang bersifat mekanis, (6) dapat mempertahankan pendapatnya, (7) tidak
mudah melepaskan hal yang diinginkan, dan (8) senang mencari dan
memecahkan soal-soal. (Sadirman, 2010:83).

Berdasarkan ciri-ciri motivasi yang dikemukakan oleh Sadirman,
penulis tertarik untuk melakukan penyebaran angket di SMAN 1 Sungai
Rumbai Kabupaten Dharmasraya untuk melihat motivasi belajar siswa kelas

XI SMAN 1 Sungai Rumbai. Peneliti melakukan pengolahan angket kepada



20 siswa dari 148 jumlah siswa kelas XI SMA N 1 Sungai Rumbai Kabupaten
Dharmasraya. Persentase angket dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Kategori tinggi diperoleh dari banyaknya jawaban angket
selalu (SL) dan sering kali (SK) dengan bobot penilaian 5 dan 4. Kategori
rendah diperoleh dari banyaknya jawaban angket kadang-kadang (KK) dengan
bobot penilaian 3. Sedangkan untuk kategori rendah diperoleh dari banyaknya
jawaban angket pernah (PR) dan tidak pernah (TP) dengan bobot penilaian 2
dan 1. Hasil persentase olahan angket dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
Tabel 1

Persentase Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai Rumbai
Kabupaten Dharmasraya

Motivasi belajar Tinggi Sedang Rendah
Tekun 14,8% 18,5% 66,6%
Minat dalam belajar 35,4% 18,7% 45,8%
Ulet 16,6% 22,1% 61,1%
Senang bekerja mandiri 8,3% 4,1% 87,5%
igii?}i‘ienga” tugas yang 30,5% 19,4% 50%
FII))earE)(;;lat[pr(r;tempertahankan 250 250 50%
ﬁ]ear;zrl‘aghmemecahka” 25% 20,8% 54,2%

Sumber: hasil olahan angket dari 20 siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Rumbai
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa indikator tekun memiliki
persentase yang tinggi sebesar 66.6% terletak pada kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat ketekunan siswa dalam belajar masih rendah.
Dapat dilihat dari siswa yang mengerjakan tugas tidak tepat pada waktunya.
Dalam mengikuti proses pembelajaran siswa harus memiliki minat sehingga
tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Pada tabel di atas

indikator minat memiliki persentase yang cukup tinggi pada kategori rendah



sebesar 45.8%. Indikator ulet yang menunjukkan adanya ketelitian siswa
dalam mengerjakan tugas memiliki persentase sebesar 61.1% terletak pada
kategori rendah. Berarti siswa tidak memiliki keuletan dalam proses belajar.

Motivasi dalam belajar juga dapat dilihat dari kemandirian siswa
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, tetapi pada tabel di atas
dapat dilihat bahwa kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas
dikategorikan rendah dengan persentase sebesar 87,5 %. Banyak siswa yang
mengaku bahwa dalam mengerjakan tugas masih mengandalkan punya teman.
Guru memberikan tugas kepada siswa berupa mengisi LKS yang dikumpulkan
setiap minggunya. Tidak adanya variasi tugas yang diberikan guru tidak
membuat siswa merasa bosan untuk mengerjakan tugas tersebut. Hal ini dapat
dilihat pada persentase 50% yang dikategorikan rendah dalam bosan
mengerjakan tugas yang mekanis.

Pada saat melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode diskusi,
siswa dituntut untuk mampu mengeluarkan pendapat dan mempertahankan
pendapatnya. Tetapi pada tabel persentase motivasi belajar indikator dapat
mempertahankan pendapat memiliki persentase sebesar 50% dalam kategori
rendah. Indikator senang memecahkan masalah dalam diskusi juga termasuk
pada kategori rendah dengan persentase sebesar 54.2%. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak memiliki motivasi dalam mengikuti pembelajaran dengan
metode diskusi.

Dari tabel persentase motivasi belajar secara keseluruhan dapat

disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Rumbai



Kabupaten Dharmasraya dikategorikan rendah. Hal ini juga dapat dibuktikan
dari hasil obeservasi yang dilakukan peneliti pada bulan November 2015 di
SMAN 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 28
November 2015 menemukan bahwa tidak adanya siswa yang mencatat materi
yang telah diterangkan oleh guru, meskipun siswa memiliki buku pegangan
berupa LKS tetapi tentunya satu buku saja tidak cukup. Hal ini menunjukkan
tidak adanya ketekunan siswa dalam belajar.

Observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 30 November 2015
menemukan bahwa ketika guru mata pelajaran B.Inggris tidak hadir untuk
mengajar di kelas XI IPS 2, kemudian digantikan oleh guru piket untuk
memberikan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa yaitu mengisi LKS yang
harus dikumpulkan ketika jam pelajaran habis. Peneliti melihat hanya
beberapa siswa yang mengerjakan tugas b.inggis tersebut. Siswa-siswa yang
lainnya terlihat tidak memperdulikan tugas yang telah diberikan. Ketika waktu
pelajaran hampir habis peneliti melihat banyaknya siswa yang menyontek
tugas temannya yang telah mengerjakan tugas tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak senang mengerjakan tugas secara mandiri atau individual.

Rendahnya motivasi siswa dalam belajar dipengaruhi banyak faktor
baik dari dalam diri siswa (instrinsik) maupun dari luar diri siswa (ekstrinsik)
(Uno, 2012: 33). Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (instrinsik) dapat
berupa kemampuan intelegensi siswa, bakat, cita-cita yang dimiliki siswa

ataupun minat siswa itu sendiri. Sedangkan untuk faktor yang berasal dari luar



diri siswa (ekstrinsik) yaitu relasi guru dengan siswa, masyarakat dan
keluarga.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dalam melaksanakan
interaksi dengan sesama anggota keluarga termasuk anaknya. Dalam keluarga
terdapat berbagai macam pola asuh atau cara orang tua mendidik anaknya.
Pola asuh orang tua merupakan pola interaksi orang tua dengan anak
remajanya yang berkaitan dengan perkembangan pribadi remaja yang meliputi
cara pemberian kasih sayang dan pendidikan remaja. Dengan kata lain orang
tua merupakan model bagi perilaku remaja.

Kebanyakan orang tua ingin sekali agar anak-anaknya mencapai
prestasi yang tinggi di sekolah. Mereka ingin membantu perkembangan
intelektual dan sosial anak mereka secara tulus dan ikhlas, tetapi orang tua
mempunyai kesukaran untuk mewujudkan keinginannya itu menjadi perbuatan
yang efektif. Keinginan yang kuat dari orang tua, tetapi orang tua tidak
berbuat sesuatu yang efektif dalam mendorong siswa belajar, merupakan suatu
ketimpangan. Ketimpangan ini lebih menonjol lagi kalau orang tua itu sendiri
terbatas pengetahuannya dan mempunyai konflik motivasi yang berat (Elida
Prayitno, 1989: 140).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa vyaitu Desi
Fatmala (XI IPS 2) pada Senin tanggal 30 November 2015, Desi
mengemukakan bahwa ia merasa takut ketika ingin bertanya saat proses
pembelajaran berlangsung, padahal ada yang tidak ia mengerti. Ketika peneliti

menanyakan lebih dalam lagi kepada Desi, ia mengungkapkan bahwa ketika



di rumah tidak ada yang boleh membantah perkataan orang tuanya dan orang
tua Desi tidak bisa menerima pembelaan yang dikemukakan Desi ketika
melakukan kesalahan.

Wawancara dengan Ilham Baitulhami (XI IPS 4) pada Selasa tanggal 1
Desember 2015, llham mengatakan ia tidak pernah membaca materi pelajaran
di rumah maupun di sekolah. Oleh karena itu, Ilham sering tidak bisa
menjawab pertanyaan dari guru. Ketika berada di rumah ia tidak pernah
dipaksa oleh orang tuanya untuk belajar dan jika Ilham tidak belajar pun orang
tuanya tidak pernah memarahinya.

Dari hasil wawancara di atas, orang tua memiliki peran yang sangat
penting bagi pembentukan pola berfikir dan kecakapan anak. Pola pengasuhan
orang tua akan memberikan efek pada kegiatan proses belajar anak. Penelitian
yang terkait dengan permasalahan di atas adalah penelitian yang dilakukan
Desi Fitria Sari yang berjudul Hubungan antara Dukungan Orangtua dengan
Motivasi Belajar Siswa SMP N 15 Padang. Penelitian yang dilakukann Desi
melihat bahwa adanya hubungan dari dukungan yang diberikan orangtua
terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini membuktikan bahwa motivasi belajar
siswa dipengaruhi oleh faktor dari luar diri siswa (ekstrinstik) yaitu keluarga.
Penelitian yang akan dilakukan memiliki perbedaan pada penelitian yang
dilakukan desi yaitu pada variabel bebas. Variabel bebas pada penelitian yang
akan dilakukan merupakan faktor dari luar yang mempengarhi motivasi yaitu
keluarga tetapi lebih memfokuskan pada pola asuh yang diberikan keluarga
atau orang tua terhadap anaknya sehingga dapat mempengaruhi motivasi

belajar siswa.



Berdasarkan hasil pengolahan data dan studi relevan di atas maka
penulis bermaksud melakukan penelitian yang berjudul: Hubungan Pola
Asuh Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai

Rumbai, Kabupaten Dharmasraya.

. Batasan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka peneliti memberikan batasan
terhadap masalah yang diteliti yaitu motivasi belajar yang difokuskan kepada
ketekunan, ulet, minat, bekerja mandiri, cepat bosan dengan tugas yang
mekanis, dan dapat mempertahankan pendapat. Penelitian ini akan dilakukan
pada siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya
dengan jumlah siswa konsentrasi IPA sebanyak 50 siswa dan konsentrasi IPS

sebanyak 98 siswa pada semester Il (dua) tahun ajaran 2015/2016.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang
dikemukakan penulis adalah “Apakah terdapat hubungan pola asuh orang tua
terhadap motivasi belajar siswa kelas XI di SMAN 1 Sungai Rumbai

Kabupaten Dharmasraya ?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, batasan masalah, dan rumusan
masalah di atas, maka adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar sosiologi siswa di

SMAN 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya.



E. Manfaat Penelitian
Dalam terlaksananya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk memperkaya khasanah
pengembangan ilmu pengetahuan studi pengajaran di sekolah yaitu
dilihat dari hubungan pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa.
2. Secara praktis
a. Guru mata pelajaran
Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan masukan disamping itu guru juga dapat menumbuhkan motivasi
belajar siswa sehingga akan memberikan hasil yang maksimal.
b. Bagi orang tua
Bagi orang tua penelitian ini dapat dijadikan suatu bacaan yang
memberikan wawasan kepada orang tua tentang bagaimana pola asuh
anak yang akan memberikan motivasi dalam mereka belajar.
c. Bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan salah satu masukan untuk
menumbuhkan motivasi belajar dan diharapkan pula dengan hasil

penelitian ini siswa mampu menumbuhkan motivasi belajar.



